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A. Hakikat anak usia dini

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu
proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan
selanjutnya®. Anak usia dini berada pada rentang pada usia 0-8 tahun.
Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional berkaitan degan Pendidikan Anak Usia Dini tertuis pada
pasal 28 ayat 1 yang berbunyi “Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan
bagi anak sejak lahir sampai dengan enam tahun dan bukan merupakan
prasarat untuk mengikuti pendidikan dasar”?.Selanjutnya pada Bab 1 pasal 1
ayat 14 ditegaskan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut®.

Anak usia dini berdasarkan yang disampaikan NAEYC (National
Association For The Education of Young Children) yang mengatakan bahwa
anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun, yang

tercakup dalam program pendidikan ditaman penitipan anak, penitipan anak

1 Anisa Candra Perwitasari, Pengaruh Permainan Tradisional Engklek Terhadap
Perkembangan Motorik Kasara Anak Usia 5-6 Tahun di TK Bhinneka Krya Tunggulsari dan TK
Islam Bakti V111 Wonorejo(Surkarta : Jurnal Skripsi, 2016), him. 3.
2Sujiono, Konsep Dasar..., him. 6.

3 UU Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), him. 4.
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pada keluarga, pendidikan pra sekolah baik swasta maupun negeri, TK, dan
SD*.Yang dikatakan sebagai anak usia dini biasanya adalah anak-anak yang
memiliki karakteristik sebagai® berikut: Memiliki rasa ingin tahu yang besar,
Merupakan pripadi yang unik, Suka berfantasi dan berimajinasi, Masa paling
potensial untuk belajar, Menunjukkan sikap egosentris, Memiliki rentang
daya konsentrasi yang pendek, Sebagai bagian dari mahluk sosial.

Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan sebagai lompatan
perkembangan®. Anak usia dini memiliki rentang usia yang sangat berharga
dibanding usia-usia selanjutnya karena perkembangan kecerdasannya sangat
luar biasa. Usia tersebut merupakan fase kehidupan yang unik, dan berada
pada masa proses perubahan berupa pertumbuhan, perkembangan,
pematangan, dan penyempurnaan, baik pada aspek jasmani maupun
rohaninya yang berlangsung seumur hidup, bertahap, dan berkesinambungan.
Anak usia dini berada dalam proses perkembangan (development), sebagai
perubahan yang dialami oleh setiap manusia secara individual, dan
berlangsung sepanjang hayat, mulai dari masa konsepsi sampai meninggal
dunia’.Anak usia dini merupakan manusia kecil yang memiliki potensi yang
masih harus dikembangkan.

Anak usia dini memiliki karakteristik tertentu yang khas dan tdak

sama dengan orang-orang dewasa, mereka selalu aktif, dinamis dan sangat

4 Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini(Jogjakarta: Diva Press, 2012), him. 7.
> Siti Aisyah, dkk. Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia
Dini(Banten: Universitas Terbuka, 2016),him 1.4-1.6.
¢ Mulyasa, Manajemen PAUD (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), him 16.
7 1bid, 20.
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antusias dan ingin tahu terhadap apa saja yang dilihat, didengar, dirasa,
mereka seoalah-olah tidak pernah merasa lelah untuk terus nbreksplorasi dan
belajar. Montessori menyatakan bahwa pada rentan usia lahir sampai dengan
enam 6 tahun anak mengalami masa keemasan (the golden years) yang
merupakan masa dimana anak-anak mulai peka/sensitif untuk menerima
setiap rangsangan®.Jadi, yang dimaksud dengan anak usia dini adalah anak-
anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun dan dalam masa pertumbuhan
yang sangat pesat yaitu yang biasa disebut dengan masa “GOLDEN AGE”.
B. Permainan Tradisional Engklek
a. Pengertian permainan tradisional
Permainan tradisional bukanlah suatu hal yang asing lagi bagi Kita.
Terutama dinegara Indonesia yang notabennya memiliki berbagai macam
budaya. permainan tradisional yaitu permainan yang dilakukan oleh
masyarakat secara turun menurun dan merupakan budaya lokal yang
didalamnya mengandung nilai-nilai pendidikan dan budaya, serta dapat
memberi kesenangan hati pada yang memainkannya®. Permainan
tradisional ini juga sering disebut sebagai permainan rakyat.
Rahmawati berpendapat bahwa permainan tradisional anak yaitu
suatu proses melakukan kegiatan yang menggunakan alat sederhana sesuai
dengan potensi yang ada, merupakan hasil panggilan budaya setempat

yang diajarkan secara turun temurun oleh nenek moyang dan membawa

8 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta Barat: PT
Indeks, 2009), him. 2.

® Sri Wahyuningsih, Permainan Tradisional Untuk Usia 4-5 Tahun, (Bndung: Sandiarta
Sukses, 2009), him. 5.
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kesenangan hati bagi yang memainkannya!®. Pendapat lain yang
dikemukakan oleh Mahendra bahwa permainan tradisional merupakan
bentuk perkembangan dari suatu kebiasaan masyarakat tertentu, terkadang
disebut juga dengan olahraga'’. Biasanya, permainan tradisional
dimainkan minimal oleh 2 orang lebih atau berkelompok.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
permainan tradisional merupakan permainan kratif yang diturunkan oleh
nenek moyang secara turun temurun dan membawa kesenangan bagi yang
memainkannya, merupakan panggilan budaya lokal serta dimainkan secara
berkelompok atau minimal 2 orang atau lebih. Permainan tradisional
sangat banyak sekali jenisnya, beberapa diantanya yaitu petak umpet,
congklak, lompat tali, egrang, dan engklek. Dalam penelitian ini kita akan
membahas permainan tradisional engklek.

b. Pengertian Permainan Tradisional Engklek

Permainan tradisional engklek yaitu permainan yang dilakukan
dengan cara melompat menggunakan satu kaki, karena inilah permainan
ini dinamakan Engklek12. Fad mengemukakan bahwa permainan
tradisional engklek yaitu permainan yang dilakukan dengan cara pertama,

melempar pecahan atau yang disebut gaco biasanya berupa gentng mulai

10" Ami Rahmawati, Permainan Tradisional Untuk Anak Usia 4-5 Tahun, (Bandung:
Sandiarta Sukses, 2009), him. 2.

11 Agus Mahendra, Permainan Anak dan Aktivitas Ritmik, (Jakarta: Universitas Terbuka,
2005), him. 3.

2 Sukirman Dharmamulya, dkk, Permainan Tradisional Jawa, (Purwanggan: Kepeel
Press, 2005), him. 145,
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dari kotak pertama menggunakan satu kaki13. Biasanya permainanan ini
dimainkan oleh 2-5 anak.

Mulyati menyatakan dinamakan engklek karena permainan ini
menggunakan satu kaki atau dalam bahasa jawa yang berarti “engklek14.
Engklek merupakan permainan tradisional dengan cara menggambar
kotak-kotak pada tanah atau lantai, kemudian dimainkan dengan melompat
menggunakan satu kaki mulai dari kotak pertama ke kotak berikutnyais.
Menurut Dr. Snouck Hurgronje, permainan engklek menyebar pada zaman
kolonial belanda yang berlatar belakang cerita perebutan petak sawah.
Permainan ini sendiri berasal dari Hindustan sebelum berkembang
dizaman kolonial Belanda1e.

Melihat dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan
bahwa permainan tradisional engklek yaitu permainan yang dilakukan
dengan cara melompati kotak-kotak yang telah digambar ditanah atau
lantai secara bergantian menggunakan satu kaki. Alat yang digunakan
dalam permainan ini yaitu pecahan genting, keramik, atau sejenisnya
sebagai gaco.

c. Cara bermain Permainan Tradisional Engklek

Permainan tradisional engklek memiliki banyak jenis dan

macamnya. Dalam penelitian ini jenis engklek yang digunakan yaitu

engklek gunung, karena sering dijumpai disekitar kita dan memiliki tingkat

13 Aisyah Fad, Kumpulan Permainan Anak Tradisional, (Jakarta: Cerdas Interaktif, 2014), him.68.
14 Sri Mulyati, 45 Permainan Tradisional Anak Indonesia, (Yogyakarta: Langensari

Publishing, 2013), him. 46.

15 Novi Mulyani, Super Asyik..., him. 111-112.

16 1bid..., him. 112.
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kesulitan yang rendah. Selain itu, engklek jenis gunung juga dapat di
kreasikan sesuai kebutuhan bermain.

Aisyah mengemukakan cara bermain engklek17 vyaitu dimulai
dengan salah satu anak yang mendapat giliran bermain pertama melempar
gaco kedalam busur. Selanjutnya melompat menggunakan satu kaki
(engklek) pada kotak 1, 2, 3 dan brok bersaman di kotak nomor 4 dan 5
(kaki kiri pada nomor 4 dan kaki kanan pada nomor 5), kemudia engklek
lagi pada kotak nomor 6, dan brok pada kotak nomor 7 dan 8. Dilanjutkan
dengan mengambil gaco pada busur yang dilempari tadi.Setelah itu,
kembali engkelk pada kotak nomor 6, kemudian brokbersama pada kotak
nomor 5 dan 4. Lalu, kembali ke start dengan engkek lagi pada kotak
nomor 3, 2, 1. Tahapan selanjutnya sama dengan tahapan engklek

sebelumnya.

17 Aisyah Fad, Kumpulan Permainan..., him. 70.
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Gambar 2.1 Pola Engklek Gunung
d. Manfaat Permainan Tradisional Engklek

Beberapa manfaat dari permainan tradisional engklek yaitu
diantaranya melatih kemampuan fisik anak. Karena cara bermainnya
dengan melompat yang memerlukan kekuatan otot serta keseimbangan
anak. selain itu, melalui permainan engklek anak-anak dapat
memanfaatkan barang-barang yang ada disekitarnya seperti ranting pohon
untuk menggambar pola engklek pada tanah, pecahan genting atau

sejenisnya yang dapat digunakan sebagai gaco.
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C. Hakikat kecerdasan kinestetik

Kecerdasan fisik adalah suatu kecerdasan pada saat menggunakannya
kita mampu melakukan gerakan-gerakan yang bagus, berlari, menari,
membangun sesuatu, semua seni dan hasta karya!®.Kecerdasan Kinestetik
adalah kemampuan menyelaraskan pikiran dengan badan sehingga apa yang
dikatakan oleh pikiran akan tertuang dalam bentuk gerakan-gerakan badan
yang indah, kreatif, dan mempunyai makna'®.Kecerdasan kinestetik adalah
kemampuan untuk menggabungkan antara pikiran dan fisiksehingga
menghasilkan gerakan yang sempurna, jika gerak sempurna yang berasal dari
gabungan antara pikiran dan fisik tersebut terlatih dengan baik, maka apapun
yang dikerjakan orang tersebut akan berhasil dengan baik?°.Berdasarkan
definisi diatas jika dikaitkan dengan anak usia dini, maka dapatdisimpulkan
bahwasannya anak yang memiliki kecerdasan kinestetik akan memiliki
koordinasi, keseimbangan kekuatan dan keterampilan tubuh yang baik
(gerakan yang sempurna) sehingga terlihat menonjol dalam kemampuan fisik
dibanding dengan teman-teman seusianya.

Kecerdasan kinestetik identik dengan kemampuan seseorang dalam
mengembangkan gerak sehingga mempunyai nilai performan yang begitu

indah dan berbeda dari yang lainnya. Anak-anak yang cerdas dalam Kkinestetik,

18 Siti Rahamah, Teori Kecerdasan Majemuk Howard Gardner dan Pengemvangannya
Pada Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Untuk Anak Usia Sekolah Dasar, (Bangka
Belitung: Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol. No, 1, 2008), him. 91.

19 Slamet Junaedi, Isfauzi Hadi Nugroho, Permainan Tradisional “Betengan” sebagai
Metode Permainan untuk Pengembangan Kecerdasan Kinestetik Anak Usia Dini, (Kediri:
Nusantara Of Reseacrh, 2014), him. 40.

20 Sumarni, Meningkatkan Kemampuan Kecerdasan Kinestetik Anak Melalui Permainan
Petak Umpet Kelompok B di PAUD Sakinah Curup(Bengkulu: Skripsi, 2014), him. 22.
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mereka biasanya cenderung suka bergerak, tidak bisa duduk dan berlama-
lama, senang pada aktivitas yang mengandalkan kekuatan gerak dan senang
mencoba sesuatu yang baru.Kecerdasan yang hakikatnya sama dengan
kecerdasan lain. Kecerdasan kinestetik merupakan kemampuan dalam
menggunakan seluruh potensi tubuh untuk mengekspresikan ide-ide dan
perasaan yang sedang dialami seorang individu, dalam hal ini termasuk dalam
kemampuan koordinasi, keseimbangan, kekuatan, fleksibilitas, dan kecepatan.
Adapun ciri-ciri kecerdasan gerak atau bodilykinesthetic®* adalah:
1. Senang bermain yang melibatkan fisik, seperti berlari-lari, olah raga,
permainan gerak dan sebagainya.
2. Trampil dan menikmati permainan bongkar pasang.
3. Mempunyai prestasi olah raga tertentu.
4. Cenderung tidak bisa diam dan bahkan ketika duduk pun ia tetap bergerak.
Kecerdasan kinestetik merupakan salah satu kecerdasan yang harus
dikembangkan pada anak usia dini. Mengapa demikian, karena hal ini
didasari oleh pemikiran jika anak usia dini harus cerdas dan harus sehat baik
fisik maupun psikisnya dengan menjaga setiap perkembangannya. Maka dari
itu, kecerdasan kinestetik haruslah dikembangkan.Melalui pengembangan
kecerdasan Kinestetik anak usia dini, berarti juga membantu anak dalam

mengembangkan motorik kasar(otot-otot besar) dan motoik halus (otot-otot

21 Partini, Pengantar Pendidikan Anak Usia Dini(Yogyakarta: Penerbit Grafindo Litera
Media,2010), him. 117.
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kecil).Fisik ~ secara bahasa diartikan sebagai  jasmani,  badan,
tubuh.?2Sedangkan motorik diartikan sebagai penggerak®.

Perkembangan fisik anak usia dini dapat diartikan sebagai perubahan
bentuk tubuh pada anak usia dini yang berpengaruh terhadap keterampilan
gerak tubuhnya. Dalam bukunya Novan Ardy, Kuhlen dan Thompson
mengemukakan bahwa perkembangan fisik pada individu meliputi empat
aspek,?* yaitu :

1. Sistem syaraf, yang sangat berpengaruh pada aspek perkembangan
kognitif dan emosinya.

2. Otot-otot yang mempengaruhi perkembangan kekuatan dan kemampuan
motoriknya.

3. Kelenjar endogrin yang menyebabkan munculnya pola-pola perilaku baru.

4. Struktur fisik/tubuh yang meliputi tinggi, berat dan proporsi.

Empat aspek diatas sangatlah mempengaruhi perkembangan fisik
motorik anak. dimana telah disebutkan bahwa motorik ada dua yaitu motorik
kasar dan motorik halus. Pertumbuhan keduanya haruslah terus dipantau dan
distimulasi agar anak dapat tumbuh dan berkembang optimal. Jika
pertumbuhan dan perkembangan motorik anak tidak terpenuhi maka anak
tidak dapat melakukan aktivitas dengan baik karena kurangnya keseimbangan

dan kemampuan mengendalikan gerak tubuhnya.

22 Hasan Alwi, dkk, Kamus Besar Bhasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2002), him. 317.
2 1bid., hlm. 756

24 Novan Ardy Wiyani, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, (Yogyakarta : Gava
Media, 2014), him. 35.
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Dengan memperhatikan hal tersebut, maka dapat kita ketahui bahwa
kecerdasan Kkinestetik meruapakan salah satu kecerdasan yang tidak bisa kita
pandang sebelah mata dalam masa perkembangan dan pertumbuhan anak usia
dini. Karena pada masa inilah fungsi motorik kasar dan motorik halus mereka
berkembang.Pada anak usia 4-5 tahun atau usia TK, terdapat beberapa tahap
perkembangan motorik kasar dan motorik halus yang harus dicapai. Anak
sekitar usia 4 tahun anak hampir menguasai cara berjalan orang dewasa,
sedangkan saat anak berusia 5 tahun anak sudah terampil menggunakan
kakinya untuk berjalan dengan berbagai cara, seperti maju dan mundur, jalan
cepat dan pelan-pelan, melompat dan berjingkrak, berlari kesana kemari,
memanjat dan sebagainya yang semuanya dilakukan dengan lebih halus dan
bervariasi®®.

Menurut Peraturan pemerintah nomor 32 tahun 2013 tentang Standar
Nasional Pendidikan dan Peraturan Presiden nomor 60 tahun 2013 tentang
Pengembangan Anak Usia Dini Holistik-Integratifyang menjadi dasar yuridis
dari terbentuknya kurikulum 2013 bahwa perkembangan motorik kasar dan

halus anak usia 4-5 tahun sebagai berikut:

%5 Samsunuwiyati Mar’at, Psikologi Perkembangan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2006), him. 129.
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Tabel 2.1Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak

Usia 4-5 Tahun Untuk Aspek Fisik Motorik

Lingkup Tingkat Pencapaian Perkembangan
Perkembangan Usia 4-5 Tahun
Motorik halus 1. Membuat garis vertikal, horizonatal,

lengkung kir/lengkung kanan, miring

kiri/kanan, dan lingkaran.

Menijiplak bentuk.

3. Mengkoordinasikan mata dan tangan untuk
melakukan gerakan yang rumit.

4. Mengekspresikan diri dengan berbagai

karya seni menggunakan berbagai media.

Memasang dan melepas kancing baju.?®

Mengguntung, menggambar orang, meniru

angka dan huruf sederhana, membuat

susunan yang kompleks dengan Kkotak-

kotak.?’

Motorik Kasar 1. Menirukan gerakan binatang, pohon tertiup

angin, pesawat terbang.

Melempar sesuatu secara terarah.

Menagkap sesuatu secara tepat.

Memanfaatkan alat permainan diluarkelas.

Menyeimbangkan badan diatas satu kaki,

berlari jauh tanpa jatuh, dapat berenang

dalam air yang dangkal.?®

6. Berlari sambil membawa sesuatu yang
ringan (bOla).

7. Melompat turun dari ketinggian kurang
lebih 20 cm (di bawah tinggi lutut anak)?

no

o 0

arwn

Dengan memperhatikan tahap perkembangan motorik halus dan kasar
anak usia TK tersebut maka, hendaknya pendidik mendesain kegiatan yang
memperhatikan muatan-muatan perkembangan motorik anak sehingga anak

memiliki kecerdasan kinestetik yag sesuai dengan tahapan perkembangannya.

2 Novan Ardy Wiyani, Psikologi Perkembangan..., him. 44.
27 Samsunuwiyati, Psikologi..., him. 129.

28 |bid., him. 129.

2Wiyani, psikologi Perkembangan..., him. 43.
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D. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada penelitian yang telah ada
sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nor Izatil Hasanah dengan
judul penelitiannya yaitu “ Pengaruh Permainan Tradisional Kalimantan
Selatan “Badamprak”™ Terhadap Perkembangan Kecerdasan Kinestetik Anak
Kelompok B TK Tarbiyatul Athfal Darmawanita IAIN Antasari”. Dimana
hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut adalah permainan Badamprak
Kalimantan Selatan sangat relevan digunakan untuk mengembangkan
berbagai kecerdasan anak usia dini, khususnya kecerdasan kinestetik anak.Ini
dibuktikan dari adanya peningkatan kecerdasan kinestetik pada anak yang
semula sebelum diberi perlakuan sebesar B1 rata-rata 51, 54 sebaagai kelas
eksperimen dan B2 rata-rata 53,08 sebagai kelas kontrol. Setelah diberi
perlakuan dan data yang didapat diuji menggunakan uji Mann-Whitney
diketahui signifikansi yang diperolen sebesar .001 yang berarti dari
signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 0,05, maka Ho ditolak
dan Ha diterima.

Selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Imma’u Rochmani
dengan judul penelitian “Permainan Traisional Engklek Berpengaruh
Terhadap Perkembangan Motorik Anak”. Pada penelitian ini diperoleh hasil
yaitu terdapat pengaruh permainan tradisional engklek terhadap
perkembangan motorik anak. hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan data
statistik yaitu hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata skor observasi

awal sebesar 18, 2812 (mean= 18,2912 dan SD= 2,27517) dan skor akhir
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sebesar 20,1875 (mean = 20,1875 SD = 1, 65466). Hasil penelitian

menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan secara statistik dengan

b fung — 5292 € — bigha
melihat nilai ™ s tabe

yaitu -1,696 maka Ha diterima dan
Ho ditolak artinya permainan tradisional engklek berpengaruh terhadap
perkembangan motorik anak.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Yhana Pratiwi dan M.
Kristanto dengan judul penelitian “Upaya Meningkatkan Kemampuan
Motorik Kasar ( Keseimbangan Tubuh ) Anak Melalui Permainan Tradisional
Engklek Di Kelompok B Tunas Rimba II Tahun Ajaran 2014/2015”. Dalam
penelitian ini diperoleh hasil permainan tradisional engklek dapat
meningkatkan perkembangan otorik kasar (keseimbangan tubuh) pada anak
kelompok B TK Tunas Rimba Il Semarang tahun pelajaran 2014/2015. Hal
ini dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai anak 1,6 dengan persentase
hasil belajar sebesar 53,33% kemudian pada siklus | rata-rata hasil belajar
anak memperoleh nilai rata-rata 2 dan persentase 65,33 % sehingga dapat
dikatakan terjadi peningkatan pada siklus I. Pada siklus Il hasil belajar anak
sebesar 2,5 dengan persentase meningkat menjadi 83,17 %. Dari hasil data

tersebut maka indikator kinerja pada penelitian ini dapat dikatakan berhasil

pada siklus Il sehingga tidak diperlukan siklus I11.
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No Aspek Penelitian Terdahulu Penelitian
A B C Sekarang
1 Judul Pengaruh Permainan Upaya Pengaruh
Permainan Traisional Meningkatkan | permainan
Tradisional Engklek Kemampuan tradisional
Kalimantan Berpengaruh | Motorik Kasar | engklek
Selatan Terhadap (Keseimbanga | terhadap
“Badamprak” | Perkembanga | n Tubuh) kecerdasan
Terhadap n Motorik Anak Melalui | kinestetik
Perkembangan | Anak Permainan anak usia 4-5
Kecerdasan Tradisional tahun
Kinestetik Engklek Di
Anak Kelompok B
Kelompok B Tunas Rimba
TK Tarbiyatul Il Tahun
Athfal Ajaran
Darmawanita 2014/2015
IAIN Antasari
2 Jenis Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
Penelitian Kuantitatif Kuantitatif Tindakan Kuantitatif
Kelas
3 Variabel Kecerdasan | Perkembanga | Kemampuan Kecerdasan
Terikat kinestetik n motorik motorik kasar kinestetik
4 Lokasi Kalimantan Prambanan Semarang Sumbergemp
Selatan ol
Tulungagung
5 Jenis Permainan Permainan Permainan Permainan
Permaina Tradisional Tradisional Tradisional Tradisional
n Badamprak Engklek Engklek Engklek

Penelitian yang dilakukan dahulu dengan penelitian yang dilakukan

oleh peneliti saat ini memiliki beberapa perbedaan yaitu diantaranya letak

geografis tempat penelitian, tahapan usia anak yag diteliti dan cara

memainkan permainan tradisional egklek tersebut. Dalam penelitian ini

perainan tradisional engklek diberikan pada anak usia 4-5 tahun dan cara

meminkannya dilakukan dengan cara yang sederhana atau divariasi yang
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lebih menarik. Sedangkan dalam penelitian terdahulu permainan tradisional
egklek diberikan pada anak usia 5-6 tahun dan dengan cara bermain yang
sesuai dengan aslinya.

E. Kerangka Berpikir

Permainan Tradisional

Enghlek_

/

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Permainan di luar Aktivitas biasanya
kelas
Observasi Ratting observasi Ratting
scale Scale

Kecerdasan Kinestetik

Gambar 2.2: permainan tradisional engklek dapat memberi pengaruh

terhadap kecerdasan kinestetik anak.

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, maka dapat diketahui bahwa
permainan tradisional berpengaruh terhadap kecerdasan kinestetik anak.

Sehingga dalam penelitian ini alur alur yang akan digunakan oleh peneliti
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yaitu seperti pada Gambar 2.2, yang diharapkan dengan memberikan
perlakuan berupa permainan tradisional engklek yang dilakukan diluar kelas
pada kelas eksperimen dapat diketahui pengaruhnya terhadap kecerdasan

kinestetik anak usia 4-5 tahun.



